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ABSTRAK 

Seni batik merupakan salah satu warisan budaya yang asli dari Indonesia. 

Seni batik sendiri juga sudah ada dan dikenal sejak beberapa abad yang lalu di 

Tanah Jawa, khususnya untuk batik tradisional. Batik Jogja merupakan salah satu 

bagian dari perkembangan batik di Jawa Tengah yang telah mengalami perpaduan 

beberapa corak dari daerah lain. Begitu banyaknya motif yang ada menjadikan 

motif susah untuk dikelompokkan. Hal inilah yang mendorong penulis untuk 

membuat suatu sistem yang dapat mengelompokkan motif-motif batik menjadi 

beberapa klaster dengan menggunakan algoritma K-Means dan Chain code. 

Proses sistem dilakukan dengan preprocessing menggunakan grayscale, 

opening dan black and white. Setelah mendapatkan ciri khas dari motif batik 

dilakukan ekstraksi fitur dengan metode Chain code. Dengan metode ini ciri khas 

motif batik akan diekstraksi dan mendapatkan kode-kode tertentu yang 

selanjutnya akan disimpan pada database. Setelah mendapatkan kode-kode 

kemudian sistem akan menghitung compactness dan penghitungan rata-rata, 

standar deviasi, max serta min dari compactness yang telah didapat sebelumnya. 

Selanjutnya data yang telah didapat akan klasterisasi dengan K-Means. Dari hasil 

percobaan penulis dapat menyimpulkan bahwa input yang didapat dari hasil 

preprocessing dapat menghasilkan output yang sesuai dengan standar metode 

Chain Code. Hasil dari klasterisasi tergantung dari peletakan centroid awal dan 

juga tergantung dari data yang dipakai.  

 

Kata kunci : K-means, chain code, preprocessing 
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ABSTRAK 

Seni batik merupakan salah satu warisan budaya yang asli dari Indonesia. 

Seni batik sendiri juga sudah ada dan dikenal sejak beberapa abad yang lalu di 

Tanah Jawa, khususnya untuk batik tradisional. Batik Jogja merupakan salah satu 

bagian dari perkembangan batik di Jawa Tengah yang telah mengalami perpaduan 

beberapa corak dari daerah lain. Begitu banyaknya motif yang ada menjadikan 

motif susah untuk dikelompokkan. Hal inilah yang mendorong penulis untuk 

membuat suatu sistem yang dapat mengelompokkan motif-motif batik menjadi 

beberapa klaster dengan menggunakan algoritma K-Means dan Chain code. 

Proses sistem dilakukan dengan preprocessing menggunakan grayscale, 

opening dan black and white. Setelah mendapatkan ciri khas dari motif batik 

dilakukan ekstraksi fitur dengan metode Chain code. Dengan metode ini ciri khas 

motif batik akan diekstraksi dan mendapatkan kode-kode tertentu yang 

selanjutnya akan disimpan pada database. Setelah mendapatkan kode-kode 

kemudian sistem akan menghitung compactness dan penghitungan rata-rata, 

standar deviasi, max serta min dari compactness yang telah didapat sebelumnya. 

Selanjutnya data yang telah didapat akan klasterisasi dengan K-Means. Dari hasil 

percobaan penulis dapat menyimpulkan bahwa input yang didapat dari hasil 

preprocessing dapat menghasilkan output yang sesuai dengan standar metode 

Chain Code. Hasil dari klasterisasi tergantung dari peletakan centroid awal dan 

juga tergantung dari data yang dipakai.  

 

Kata kunci : K-means, chain code, preprocessing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Seni batik merupakan salah satu warisan budaya yang asli dari 

Indonesia. Seni batik sendiri juga sudah ada dan dikenal sejak beberapa abad 

yang lalu di Tanah Jawa, khususnya untuk batik tradisional. Perjalanan 

perkembangan batik juga tak lepas dari perkembangan seni batik di Jawa 

Tengah. Batik Jogja merupakan salah satu bagian dari perkembangan batik di 

Jawa Tengah yang telah mengalami perpaduan beberapa corak dari daerah 

lain. Sebagai contoh untuk Batik Jogja terdapat motif ceplok, motif nitik, 

motif parang dan motif semen. Begitu banyaknya motif yang ada menjadikan 

motif susah untuk dikelompokkan. 

Hal inilah yang mendorong penulis untuk membuat suatu sistem yang 

dapat mengelompokkan motif-motif batik menjadi beberapa klaster dengan 

menggunakan algoritma K-Means dan Chain code. Algoritma K-Means 

sendiri memang sudah banyak digunakan untuk penelitian, misalnya saja 

penerapan algoritma K-Means untuk klasterisasi dokumen, klasterisasi strategi 

marketing, pengklasifikasian karakteristik dengan metode  K-Means. 

Sedangkan untuk algoritma chain code juga sering kali digunakan untuk 

penelitian yang berhubungan dengan face recognition, deteksi kontur dan 

segmentasi objek. 

Penulis menginginkan ketika  diinputkan citra yang akan diuji dan juga 

jumlah K (untuk membagi dalam beberapa klaster tergantung jumlah K yang 

diinputkan maka akan keluar motif batik dalam bentuk beberapa klaster motif 

sesuai dengan jumlah klaster yang ditentukan diawal. Selain itu penulis juga 

menginginkan saat klaster dibagi menjadi empat maka pada setiap anggota 

pada satu klaster akan semakin mirip sedangkan antar klaster akan semakin 

terlihat berbeda. Namun dari sini dapat dilihat apakah motif batik memang 

©UKDW



2 
 

masuk pada klaster yang seharusnya atau akan membentuk klaster baru 

dengan motif yang lainnnya (dalam satu klaster terdapat satu atau lebih motif 

yang berbeda). Untuk preprocessing akan dilakukan grayscale, opening dan 

black and white. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menyederhanakan 

citra sehingga dapat diambil ciri khas dari motif batik tersebut dan kemudian 

yang akan diproses pada tahap selanjutnya. Jika sudah mendapatkan ciri khas 

dari motif batik, kemudian akan masuk kepada ekstraksi fitur yang dilakukan 

dengan metode Chain code. Dengan metode ini ciri khas motif batik akan 

diekstraksi dan mendapatkan kode-kode tertentu yang selanjutnya akan 

disimpan pada database. Setelah mendapatkan kode-kode kemudian sistem 

akan menghitung compactness dan penghitungan rata-rata, standar deviasi, 

local range dari compactness yang telah didapat sebelumnya. Selanjutnya 

sistem akan melakukan normalisasi dari ketiga data yaitu, standar deviasi, 

local range dan rata-rata. Terakhir data akan klasterisasi dengan K-Means. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 

Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu, batik memiliki motif 

yang beraneka ragam, motif tersebut diklasterisasi menggunakan K-Means 

dan diektraksi fiturnya dengan menggunakan algoritma Chain Code sehingga 

menghasilkan nilai ekstraksi ciri compactness dari batik . 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

a. Motif batik yang digunakan untuk klasterisasi adalah motif batik klasik 

dari Jogja (motif ceplok, motif nitik, motif parang, motif semen). 

b. Motif yang diambil untuk proses ekstraksi fitur hanya bentuk yang 

menjadi ciri khas dari batik. 
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1.4.Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu klasterisasi motif batik menjadi klaster 

yang memiliki karakteristik yang mirip dimana karakteristik ini diperoleh dari 

chain code dengan preprocessing opening. 

 

1.5. Metode Penelitian 

 

1.5.1.  Studi literatur atau pustaka 

Penulis melakukan tinjauan dari berbagai sumber literatur dan 

pustaka yang berhubungan dengan metode-metode yang digunakan 

dimulai dari metode untuk preprocessing kemudian ekstrasi fitur dan  

pada akhirnya untuk klasisfikasi motif batik. 

 

1.5.2.  Metode pengumpulan data 

Dalam tahap ini akan dilakukan pengumpulan data yang 

diperlukan berupa macam-macam motif batik Yogyakarta dan ciri khas 

atau ciri utama dari motif batik tersebut, misalnya bentuk khas yang 

hanya ada di motif batik itu saja. Data diperoleh dari referensi buku-

buku tentang motif batik. Buku yang digunakan sebagai referensi 

adalah buku milik Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi 

Daerah Istimewa Yogyakarta antara lain Buku Motif BatikYogya 

Ceplok, Buku Motif BatikYogya Nitik, Buku Motif BatikYogya Parang 

dan Lereng, Buku Motif BatikYogya Semen. Jumlah data yang 

digunakan untuk pengujian sistem adalah 200 citra motif batik, dengan 

50 citra motif batik ceplok, 50 citra motif batik nitik, 50 citra motif 

batik parang, 50 citra motif batik semen. 
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1.5.3.  Pembuatan sistem 

Dalam tahap ini penulis akan memulai pembuatan sistem yang 

sesuai dengan yang diinginkan dengan metode-metode yang telah 

dipilih dan disiapkan. Dimulai dari preprocessing, labeling, chain code 

hingga K-Means. 

 

1.5.4.  Evaluasi dan testing 

Testing dilakukan dengan menentukan atau ambil motif terkuat 

dari setiap kelas, kemudian inputkan citra motif batik. Pengambilan 

motif terkuat dimaksudkan agar dapat menjadi patokan yang kuat untuk 

permulaan sehingga dapat menarik motif lain yang serupa dengan motif 

yang kuat tersebut. Setelah pengujian selesai akan terbentuk klaster dari 

motif yang kuat tadi namun tidak menutup kemungkinan akan terbentuk 

klaster baru, maka akan dilakukan evaluasi tentang performa dari 

sistem, kekurangan serta solusi dan saran yang di perlukan untuk 

meperbaiki sistem. 

  

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Laporan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab, masing-masing bab 

berisi uraian singkat guna menjelaskan hal-hal yang silakukan selama kerja 

praktik berlangsung. Hal bertujuan agar pembahasan menjadi lebih sistematis 

dan sprsifik sesuai dengan topik permasalahan. Laporan Tugas Akhir terdiri 

dari 5 bab, sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan gambaran tentnang penelitian yang akan 

dilakukan. Gambaran ini dijelaskan pada latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah dan tujuan penelitian.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisi dua bagian utama, yaitu tinjauan pustaka dan 

landasan teori. Tinjauan pustaka menguraikan teori yang didapatkan dari 

berbagai sumber pustaka yang digunakan unutk penyusunan Tugas Akhir. 

Landasan teori memuat penjelasan tentang konsep serta prinsip utama yang 

diperlukan guna memecahkan masalah riset serta mencangkup prinsip utama 

yang diperlukan untuk memecahkan masalah riset. Landasan teori penulis 

berisi tentang penjelasan metode yang digunakan untuk preprocessing seperti 

grayscale, black and white, pemotongan citra, penghalusan citra, penipisan 

citra serta deteksi tepi. Selain metode yang digunakan untuk preprocessing 

penulis juga menjabarkan metode yang digunakan untuk ekstrasi fitur, yaitu 

metode Chain Code dan metode untuk klasterisasi motif batik menggunakan 

algoritma K-Means. 

 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini mencakup analisis teori yang digunakan dam bagaimana 

mengimplementasikan ke dalam suatu sistem yang hendak dirancang. Pada 

dasarnya bab ini memuat bahan dan materi yang dipakai dalam riset. Selain 

itu juga terdapat variable yang digunakan dan data yang dikumpulkan yang 

diuraikan secara jelas termasuk sifat, satuan berserta kisarannya. Yang 

terakhir yaitu, penguraian simulasi atau perancangan yang akan dilakukan 

dengan jelas. 

 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM 

Bab ini memuat hasil riset atau implementasi serta pembahasan atau 

analisis dari riset yang telah dilakukan oleh penulis. Untuk hasil riset atau 

implementasi akan disajikan dalam bentuk daftar, tabel, foto maupun  bentuk 

lainnya. Sedangkan untuk pembahasan tentang hasil yang diperoleh akan 

disajikan berupa penjelasan yang teoritis dan hasil riset juga akan 

dibandingkan dengan hasil riset terdahulu yang sejenis. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan hasil riset dalam penyusunan skripsi. Saran – saran juga akan 

diberikan berupa aktifitas atau langkah – langkah kegiatan dalam riset dan 

teknik pengembangan yang belum dilakukan dalam riset namun dirasakan 

perlu untuk memperbaiki kinerja sistem. Hal ini dilakukan agar untuk riset 

yang mendatang dapat memiliki kinerja yang lebih baik lagi. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan penulis maka dapat disimpulkan bahwa 

input yang didapat dari hasil preprocessing yaitu grayscale, opening dan black 

and white dapat menghasilkan output yang sesuai dengan standar metode 

Chain Code. Hasil dari klasterisasi tergantung dari peletakan centroid awal 

dan juga tergantung dari data yang dipakai. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan data mean saja, data mean dan standar deviasi serta terakhir dari 

data min, max dan standar deviasi. Dilihat dari hasil dominasi terhadap jenis 

motif yang sesungguhnya mean dan standar deviasi dapat menghasilkan nilai 

dominasi yang tertinggi, yaitu klaster 1 dominasi motif parang 60%, klaster 2 

dominasi motif semen 44,92%, klaster 3 dominasi motif parang 40,54%, 

klaster 4 dominasi motif semen 40.78%.  

  

5.2 Saran 

Penulis berharap untuk penelitian selanjutnya lebih ditambahkan 

preprocessing yang lebih bermacam-macam lagi sehingga dapat ditemukan 

preprocessing yang bisa menghasilkan hasil yang lebih baik untuk input 

algoritma chain code. Metode compactness yang dipakai oleh penulis juga 

bisa dikembangkan lagi semisal menggunakan Discreate Cosines Transform 

atau DTW karena DTW dapat digunakan untuk mendapatkan ekstraksi ciri 

dari chain code. Selain itu RMSE juga dapat digunakan langsung untuk 

menghitung compactness yang ada pada setiap citra, dimana setiap citra 

memiliki beberapa compactness dari beberapa objek dalam sebuah citra. 
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